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Abstrak: Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan 
metode inkuri kelas IV SD Negeri 04 Belatung. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan informasi dan kejelasan secara objektif mengenai penerapan metode             
penemuan (inkuiri) untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPA. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan oleh peneliti 
dan dibantu oleh guru kolaborasi. Subjek dalam penelitian siswa kelas IV SD 
Negeri 04 Belatung kecamatan embaloh hilir. Dengan alat pengumpul data yaitu 
lembar observasi. Penelitian dilakukan sebanyak 3 Berdasarkan data hasil belajar 
siswa pada setiap siklus, terdapat peningkatan hasil belajar pada pembelajaran 
struktur akar Pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Belatung Kecamatan 
Embaloh Hilir terlihat pada rekapitulasi pada siklus 1 rata-rata hasil belajar siswa 
adalah 58,66, dan pada siklus 2 meningkat dari siklus 1 yakni 65,66 serta pada 
siklus 3 hasil belajar siswa meningkat dari siklus 1 dan siklus 2 yakni 
85,66.sehingga dari hasil yang terus meningkat dari merencanakan, pelaksanaan 
sampai kepada hsil belajar siswa penelitiaan ini dianggap berhasil. 
 
Kata Kunci : : Pembelajaran IPA dan metode inkuiri 
 
Abstract : Improved student learning outcomes in science teaching methods class 
IV Elementary School inkuri Maggots 04 . This study aimed to obtain information 
and clarity regarding the application of the method objectively discovery ( inquiry 
) to improve science learning outcomes . 
The method used in this research is descriptive method . This research is a form of 
action research ( CAR) conducted by researchers and assisted by teacher 
collaboration . Subjects in the study Elementary School fourth grade students 
Embaloh 04 Maggots districts downstream . With a data collection tool that 
observation sheet . 3 Based on research conducted as student learning outcomes 
data on each cycle , there is an increase in learning on learning outcomes At the 
root structure of a class IV Elementary School District of Maggots 04 Embaloh 
Downstream seen in the recapitulation in cycle 1 average is 58.66 student learning 
outcomes , and in cycle 1 cycle 2 increased from the 65.66 and the 3 cycles of 
student learning outcomes increased from cycle 1 and cycle 2 which is 85.66 . 
thus of continuous yield of planning , implementation until the HSIL penelitiaan 
student learning is considered successful . 
 
Keywords : Learning science and methods of inquiry 
elaksanaan proses pembelajaran terdiri dari beberapa kompenen,   
komponen yang satu dengan yang lainnya merupakan satu kesatuan yang 
utuh dan saling melengkapi. Salah satu contoh kompenen pembelajaran yaitu 
metode, dengan menggunkan salah satu metode harus didukung dengan 
lingkungan kelas yang memadai  dan keterampil guru dalam menggunakan 
metode dalam mengajar yang akan memberikan motivasi siswa pada proses 
pembelajaran.  
Proses meningkatkan keberhasilan siswa yang harus dikembangkan 
terletak pada proses belajar mengajar yang merupakan kegiatan paling pokok 
dalam proses pendidikan. Oleh karena itu, seorang guru harus memiliki 
kemampuan dalam memilih suatu metode pembelajaran yang diperkirakan 
sesuai untuk memberikan bantuan dalam membimbing belajar siswa sehingga 
termotivasi dalam belajar. Menurut Trianto (2007:29) “menyatakan strategi 
inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara 
maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mancari dan menyelidiki secara 
sitematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri”. 
Selanjutnya menurut Trianto (2007:29) sasaran utama kegiatan 
pembelajaran inkuiri adalah “keterlibatan siswa secara maksimal dalam 
proses kegiatan belajar, keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada 
tujuan pembelajaran, dan mengembangkan sikap percaya pada diri siswa 
tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri”. Hal ini dipilih metode 
inkuri karena pada proses pembelajaran siswa akan dilibatkan sehingga siswa 
lebih aktif, menemukan pengetahuann sendiri dan dalam proses-proses mental 
untuk penemuan suatu konsep berdasarkan informasi-informasi yang di 
berikan guru. Oleh karena itu, metode inkuiri  akan membuat  hasil belajar 
siswa meningkat dan tidak banyak bicara dengan temanya, senang membeo 
(teriak bersama-sama dengan temannya). 
Penerapan meotde inkuiri pada siswa kelas IV SDN 04 Belatung   
diharapkan mampu  untuk peningkatan hasil siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar agar lebih aktif dengan sungguh-sungguh  mengembangkan 
pengetahuan sendiri sehingga berpengaruh baik dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. Dipilihnya metode inkuiri dengan harapan metode inkuiri 
memungkinkan peserta didik Sekolah Dasar Negeri 04 Belatung menemukan 
sendiri informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar 
yang baik. tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Perencanaan 
pembelajaran dengan metode inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran struktur akar kelas IV SDN 04 Belatung Kecamatan 
Embaloh Hilir. (2) Pelaksanaan pembelajaran dengan metode inkuiri dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran struktur akar kelas IV 
SDN 04 Belatung Kecamatan Embaloh Hilir. (3) Peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran struktur akar dengan menggunakan inkuiri dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran struktur akar kelas IV 
SDN 04 Belatung Kecamatan Embaloh Hilir. 
 
 
P 
METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
karena penelitian ini dilakukan untuk mendeskriptifkan peningkatan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 
Bentuk penelitian yang digunakan ini adalah penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Resaerch). Penelitian tindakan kelas merupakan bagian 
dari penelitian tindakan (Action Resaerch) yang dilakukan oleh guru di kelas 
tempat guru mengajar, yang bertujuan memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas dan kuantitas proses pembelajaran di kelas. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 04 Belatung 
Kecamatan Embaloh Hilir  dengan pelaksanaan kegiatan di dalam kelas dan 
di luar kelas. Subyek  dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 04 Belatung Kecamatan Embaloh Hilir yang berjumlah 15 
orang, siswa laki-laki berjumlah 7 orang dan siswa perempuan berjumlah 8 
orang. Dan 1 orang guru. 
Data yang akan dikumpulkan, diolah dan dianalisis dalam penelitian ini 
adalah: (1) Lembar IPKG 1 untuk menilai kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran. (2) Lembar IPKG 2 untuk menilai kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran. (3) Lembar hasil tes siswa. 
Kemudian data tersebut dianalisis untuk keberhasilan penelitian yang 
dilakukan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tabel  1 
Hasil Perencanaan Pembelajaran Guru 
 
No Aspek Yang Diamati Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
1 2 3 
A.  Perumusan Tujuan Pembelajaran    
1. Kejelasan rumusan 2 3 3 
2. Kelengkapan kompetensi dasar 3 3 4 
3.  Kesesuian dengan kompetensi dasar 3 3 4 
Rata-rata Skor A =   2,67 3 3,6 
B.  Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar    
1. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 3 3 4 
2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 2 2 4 
3.  Keruntutan dan sistematika materi 2 2 3 
4. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 2 3 4 
Rata-rata Skor B =  2,25 2,5 4,75 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
   
1. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran 
3 3 4 
2. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan materi pembelajaran 
3 3 4 
3. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran 
dengan karakteristik peserta didik 
2 3 3 
Rata-rata Skor C =  2,67 3 3,6 
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran    
1. Kesesuian strategi dan metode dengan tujuan 
pembelajaran 
3 3 4 
2. Kesesuian strategi dan metode dengan materi 
pembelajaran 
3 3 4 
3. Kesesuian strategi dan metode dengan 
karateristik peserta didik 
2 2 3 
4. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap 
tahapan pembelajaran dan kesesuaian dengan 
alokasi waktu 
2 3 4 
Rata-rata Skor D =  2,5 2,75 4,75 
E. Penilaian Hasil Belajar    
1. Kesesuian teknik penilaian  dengan tujuan 
pembelajaran 
2 3 4 
2. Kejelasan prosedur penilaian 2 2 3 
3. Kelengkapan instrumen 2 2 3 
Rata-rata Skor E =  2 2,33 3,3 
Skor Total A + B + C + D + E =  12,09 13,58 20 
Skor Rata-rata IPKG 1  =  2,41 2,71 4 
 
Berdasarkan tabel diatas merencanakan pembelajaran  guru setiap siklusnya 
mengalami peningkatan. Terlihat pada siklus 1 yaitu 2,41, pada siklus 2 71 
dan pada siklus 3  yaitu  4.   
 
Tabel  2 
Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Guru 
 
No Aspek Yang di Amati Pelaksanaan 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
1 2 2 
I. PRAPEMBELAJARAN    
1. Kesiapan ruang, alat, dan media pembelajaran 3 3 4 
2. Memeriksa kesiapan siswa 2 3 4 
Rata-rata Skor I =  2,5 3 4 
II. MEMBUKA PEMBELAJARAN    
1. Melakukan kegiatan apersepsi  2 3 4 
2.  Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang 
akan dicapai dan rencana kegiatan 
2 2 4 
Rata-rata Skor II =  2 2,5 4 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN    
A. Penguasaan Materi Pembelajaran    
1. Menunjukan penguasaan materi pembelajaran 2 3 4 
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang 
relevan 
3 2 4 
3. Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki 
belajar  
3 2 4 
4. Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 3 3 4 
Rata-rata Skor A =  2,75 2,5 4 
B. Pendekatan/Strategi Pembelajaran    
1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 
2 2 4 
2. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 2 2 4 
tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa 
3.  Melaksanakan pembelajaran secara runtut 3 3 4 
4. Menguasai Kelas 3 3 4 
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontekstual 
3 2 4 
6. Melaksanakan pembelajaran sesuai yang 
memungkinkan tumbunya kebiasaan positif 
2 2 4 
7. Melaksanakan pembelajaran sesuai waktu 
yang telah dialokasikan 
3 3 4 
Rata-rata Skor B =  2,57 2 4 
C. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber 
Belajar 
   
1. Menunjukan keterampilan dalam penggunan 
media3 
2 3 4 
2. Meghasilkan pesan yang menarik  3 3 4 
3. Menggunakan media secara efektif dan efisien 2 2 4 
4. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 3 3 3 
Rata-rata Skor C =  2,5 2,75 3,75 
D. Pembelajaran Yang Memicu dan 
Memlihara Ketelibatan Siswa 
   
1. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran 
2 3 4 
2. Merespon positif partisipasi siswa 2 3 4 
3. Memfasilitasi terjadinya interksi guru, siswa, 
dan sumber belajar 
3 3  
4. Menunjukan sikap terbuka terhadaap respon 
siswa 
3 3 4 
5. Menunjukan hubungan antar pribadi yang 
kondusif 
2 2 4 
6.  Menumbuhkan kecerian dan antuasisme siswa 
dalam belajar 
3 2 4 
Rata-rata Skor D =  1,67 1,67 3,3 
E. Kemampuan Khusus Pembelajaran di SD    
1. Ilmu Penegtahuan Alam (IPA)    
 a. Menerapkan pembelajaran IPA melalui 
pengalaman langsung 
3 3 4 
 b. Menginterkasikan keterampilan merangkai 
dan menggunakan alat sebagai wujud 
keterampilan proses dalam menegajak 
konsep IPA   
2 3 4 
Rata-rata Skor E =  2,5 3 4 
F. Penilaian Proses dan Hasil Belajar    
1. Memantau kemampuan belajar 3 3 4 
2. Melakukan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi (tujuan) 
2 3 4 
Rata-rata Skor F =  2,5 3 4 
G. Penggunaan Bahasa    
1. Menggunakan bahasa lisan secara lisan dan 
lancar 
3 3 4 
2. Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan 
benar 
3 3 4 
3. Menyampaikan pesan dengan gaya yang 
sesuai 
2 3 4 
Rata-rata Skor G =  2,67 3 3,6 
Jumlah Rata-rata Skor(A+B+C+D+E+F+G) =  17,16 17,92 26,65 
Rata-rata Skor III =  2,45 2,56 3,8 
IV PENUTUP    
1. Melakukan refleksi pembelajaran dengan 
melibatkan siswa 
3 3 4 
2. Menyusun rangkuman dengan melibatkan 
siswa 
2 3 4 
3.  Melaksanakan tidak lanjut 2 2 4 
Rata-rata Skor IV =  2,34 2,67 5,3 
Skor Total (I+II+III) =  6,95 8,17 11,7 
Rata-rata skor IPKG 2 =   2,31 2,72 3,93 
 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dari setiap 
siklusnya mengalami peningkatan. Terlihat pada siklus 1  rata-rata skor  yaitu 
2,31, pada siklus 2  yaitu 2,72 dan pada siklus 3 rata-rata indikator yaitu 3,93.   
 
Tabel  3 
Hasil Belajar Siswa IPA 
 
No Nama JK Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3    
Nilai Nilai Nilai 
1 AGUS 
SETIAWAN 
L 55 60 90 
2 ASRI JANUARDI 
A'AN 
L 65 85 90 
3 ASTRI P 60 75 85 
4 BUSTOMI ARIF L 60 60 75 
5 DAHLIA P 70 70 80 
6 DESI  P 55 60 75 
7 DINA 
NOVIARTI 
P 45 50 85 
8 HERY 
CANDRAWAN  
L 30 55 85 
9 INDI LESTARI  P 40- 80 90 
10 JULIANA 
EMPULUK 
P 65 65 85 
11 MELLY 
SURYANI  
P 85 85 85 
12 RIESALA 
ANVAR 
L 95 100 100 
13 SIFAK  P 90 10 100 
14 SUHENDRA L 65 75 85 
15 WAWAN 
SUTIAWAN  
L 40 55 75 
 Rata-Rata  58,66 65,66 85,66 
 
hasil belajar siswa pada setiap siklus, terdapat peningkatan hasil belajar 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Pada kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Belatung Kabupaten Kapuas Hulu terlihat pada rekapitulasi pada 
siklus 1 rata-rata hasil belajar siswa adalah 58,66, dan pada siklus 2 
meningkat dari siklus 1 yakni 65,66 serta pada siklus 3 hasil belajar siswa 
meningkat dari siklus 1 dan siklus 2 yakni 85,66.sehingga dari hasil yang 
terus meningkat dari merencanakan, pelaksanaan sampai kepada hsil belajar 
siswa penelitiaan ini dianggap berhasil. 
 
Pembahasan  
Kemampuan peneliti dalam merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode inkuiri dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Belatung Kecamatan embaloh hilir pada 
siklus 1 terlihat kemampuan peneliti dengan menggunakan metode inkuiri 
dengan rata-rata 2,41  kategori cukup. 
kinerja guru pada siklus 1 tergambar kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan metode inkuiri di 
kelas IV dengan rata-rata 2,31 dengan kategori cukup. 
Adapun hasil belajar siswa dengan menggunakan metode inkuiri 
dalam pembelajarn ilmu pengetahuan alam di kelas IV Sekolah Dasar Nageri 
04 Belatung Kecamatan embaloh hil;ir pada siklus 1 dengan nilai rata-rata 
58,66,  kemampuan peneliti dalam merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode inkuiri dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Belatung Kecamatan embaloh hilir pada 
siklus ke II mengalami peningkatan dari siklus ke I terlihat kemampuan 
peneliti dengan menggunakan metode inkuiri dengan rata-rata 2,71  tetapi 
tetap mendapat  kategori cukup terhadap kinerja guru pada siklus II tergambar 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
dengan menggunakan metode inkuiri di kelas IV dengan rata-rata 2,7 
meningkat di bandingkan siklus I yang berada di nilai rata-rata 2,31 namun 
demikian hasil pada siklus II ini tetap dengan kategori cukup. 
Adapun hasil belajar siswa dengan menggunakan metode inkuiri 
dalam pembelajarn ilmu pengetahuan alam di kelas IV Sekolah Dasar Nageri 
04 Belatung Kecamatan embaloh hilir pada siklus 2 dengan nilai rata-rata 
65,66,  kemampuan peneliti dalam merencanakan pembelajaran dengan 
menggunakan metode inkuiri dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Belatung Kecamatan embaloh hilir pada 
siklus ke III mengalami peningkatan dari siklus ke I dan siklus II terlihat 
kemampuan peneliti merencanakan pembelajaran dengan menggunakan 
metode inkuiri dengan rata-rata 3,3  tetapi tetap mendapat  kategori baik. 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
dengan menggunakan metode inkuiri di kelas IV dengan rata-rata 3,93 
meningkat di bandingkan siklus I dan siklus II dengan demikian hasil pada 
siklus III ini dalam kategori baik. 
Adapun hasil belajar siswa dengan menggunakan metode inkuiri dalam 
pembelajarn ilmu pengetahuan alam di kelas IV Sekolah Dasar Nageri 04 
Belatung Kecamatan embaloh hilir pada siklus 3 dengan nilai rata-rata 85,66 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan hasil analisis data penelitian yang 
telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa Peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA tentang  struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya 
dengan menggunakan metode inkuiri pada siswa kelas IV SD Negeri 4 
Belatung terbukti berhasil dengan metode diskusi dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran IPA. 
Dalam menerapkan metode inkuiri peneliti sudah melakukan 
perencanaan sampai refleksi pada setiap siklusnya, peneliti juga sudah 
melaksanakan metode inkuiri dengan baik terbukti dengan hasil belajar siswa 
pada setiap siklus yang mengalami peningkatan. 
Jika dijabarkan lebih spesifik dapat kita lihat pada hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 1. Terdapat peningkatan kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan metode inkuiri 
pada materi menggolongkan bagian-bagian tumbuhan di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 04 Belatung Kabupaten Kapuas Hulu, dengan hasil setiap 
siklusnya mengalami peningkatan. Terlihat pada siklus 1 yaitu 2,41, pada 
siklus 2 71 dan pada siklus 3  yaitu  4.  2. Terdapat peningkatan pada 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
dengan menggunakan metode inkuiri pada materi menggolongkan bagian-
bagian tumbuhan meningkat pada setiap siklus. Terlihat pada siklus 1  rata-
rata skor  yaitu 2,31, pada siklus 2  yaitu 2,72 dan pada siklus 3 rata-rata 
indikator yaitu 3,93.  3. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode inkuiri pada materi bagian-bagian tumbuhan pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Belatung Kabupaten Kapuas Hulu 
dengan nilai pada siklus 1 rata-rata hasil belajar siswa adalah 58,66, dan pada 
siklus 2 meningkat dari siklus 1 yakni 65,66 serta pada siklus 3 hasil belajar 
siswa meningkat dari siklus 1 dan siklus 2 yakni 85,66 
 
Saran 
Berdasarkan hasil pengolahan dan hasil analisis data penelitian yang 
telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa Peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPA tentang  struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya 
dengan menggunakan metode inkuiri pada siswa kelas IV SD Negeri 4 
Belatung terbukti berhasil dengan metode diskusi dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran IPA, selanjutnya disarankan: 1. Penggunaan metode inkuri 
dalam pembelajaran IPA  dapat mempermudah guru menyampaikan 
pembelajaran, selain itu siswa lebih memahami materi pembelajaran dengan 
caranya senidiri. Dengan demikian sebaiknya guru menggunakan metode 
inkuiri dengan di sesuaikan dengan pembelajaran yang akan disampaikan.  2. 
Sebaiknya guru hendaknya terus menurus  merefleksikan kegiatan 
pembelajran yang telah dilakukan sehingga dapat menemukan cara-cara yang 
tepat untuk memperbaiki proses pembelajaran dikelas untuk semua mata 
pelajaran di Sekolah Dasar. 3. Penggunaan metode inkuiri dalam 
pembelajaran IPA sebaiknya tidak hanya dilakukan secara kelompok, tetapi 
guru dapat juga membuat siswa melakukannya secara individu. Serta 
digunakan dalam pembelajaran IPA.  4. Dalam metode inkuiri hendaknya 
selalu menekankan pada penemuan langsung dari siswa agar pembelajaran 
lebih bermakna.  
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